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ABSTRACT: Communication ethics is currently often underestimated by many people, 
especially in online media communicators and communicants do not meet each other directly. 
This can be a concern for people, especially the ethics of buying and selling communication in 
online media. Knowing and implementing the existing rules correctly, it is very possible if 
various obstacles to shopping in online media can be overcome. For this reason, this study 
discusses whether the ethics of buying and selling communication in online media can affect 
consumers, as well as what obstacles are in the ethics of buying and selling communication in 
online media. Some important points in the ethics of communicating buying and selling in 
online media include creating existing moral values, creating honesty in every human being, 
the public has the right to as much information as possible regarding the reliability of the 
source, then do not provide information if it is known that it is inaccurate, and create a 
harmonious relationship. This study uses a descriptive qualitative research method where the 
researcher must describe the results of each finding. The number of informants is 10 people 
consisting of 5 people as online sellers and 5 people as online consumers. The research 
technique uses interviews, observation and documentation. Seeing from the number of people 
who use this online media to make buying and selling transactions, it is necessary to 
encourage all levels of society to have ethics on how to communicate well in online media. 
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PENDAHULUAN 

Sudah banyak para konsumen teknologi mutahir memperbaharui kemajuan 

data dari durasi ke durasi dengan akses gampang. Jaringan teknologi data serta 

komunikasi yang kemajuannya amat cepat, ikut melahirkan suatu tahap alat terkini 

ialah kedatangan alat digital. Alat terkini merupakan sebutan buat men catat 

kedatangan digital, pc, ataupun jaringan teknologi data serta komunikasi terdapat 

semenjak puluhan tahun yang kemudian. Pasti saja alat terkini tidak semacam 

interaksi lihat wajah, namun membagikan wujud interaksi terkini yang bawa kita 

balik pada ikatan individu dalam metode yang tidak dapat dicoba oleh alat lebih 

dahulu.( Moerdati, 2012: 43) 

Penggunaan media baru di Indonesia sangat tinggi hal tersebut dapat dilihat 

dari pengguna internet di Indonesia. Di Indonesia sendiri pengguna internet sangat 

tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan laporan data Indonesia pada tahun 2022 yang 

belum lama diluncurkan, mencatatkan ada sekitar 191 juta pengguna media sosial di 

Indonesia. Jumlah itu naik sekitar 12,35% dari tahun sebelumnya.  

Keuntungan dari perkembangan teknologi adalah adanya jaringan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media perdagangan. Keuntungan tersebut dianggap praktis, 

cepat dan mudah oleh masyarakat dan pelaku bisnis. karena pemasaran online 

memiliki beberapa manfaat besar. Pertama, suatu perusahaan baik perusahaan besar 

ataupun perusahaan kecil dapat membiayainya. Kedua, belanja dapat dilakukan 

secara pribadi dan akses cepat. Dan ketiga, tidak ada batasan untuk tempat iklan, 

berbeda dengan media cetak dan siaran.  

Internet merupakan salah satu hal contoh kemajuan teknologi yang dapat 

digunakan sebagai media transasksi jual beli. Jual beli online merupakan transaksi 

jual beli yang dilakukan menggunakan jaringan. Jual beli online atau yang lebih 

dianggap praktis, cepat dan mudah. Selain itu juga dapat meminimalisir pengeluaran 

dan memaksimalkan dalam meraih keuntungan. (Nugraha, dkk. 2021:181) 

Transaksi secara online menggunakan kontrak elektronik. Kontak elektronik 

adalah perjanjian para pihak yang dibuat melalui sistem elektronik. Namun 

mudahnya dalam bertransaksi tersebut justru rawan menimbulkan banyak resiko 

dan kerugian yang ditanggung pembeli khususnya risiko dalam jual beli online yang 
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sering terjadi yakni maraknya penipuan. Laporan dari Kominfo tercatat 115.756 

laporan kasus penipuan online. (Andry, 2021).  

Bertransaksi online menggunakan media teknologi, hendaknya perlu 

memperhatikan etika komunikasi. dalam bertransaksi online, perlu dilakukan 

pertukaran informasi. Dalam etika komunikasi, sangat memperhatikan sebuah 

kejujuran, terus terang, keharmonisan hubungan, pesan yang tepat, menghindari 

akan kecurangan, dan konsisten antara pesan verbal ataupun nonverbal. Etika 

komunikasi membahas tentang perbuatan yang dilakukan oleh manusia bersumber 

dari akal pikiran dan filsafat, yang berfungsi untuk menilai, menentukan bahkan 

menetapkan suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia. (Muslimah, 2017:117) 

Etika Komunikasi yang terjadi di media online seakan-akan diabaikan dalam 

kejujurnan. Jika permasalahan itu tidak segera diatasi, maka akan berdampak pada 

kerugian kepada pembeli yang ditimbulkan dari belanja online. Kerugian dapat 

berupa kerugian materi, kerugian waktu, dan lain-lain. Pada pernyataan diatas, 

melihat banyaknya pelanggaran etika komunikasi pemasaran di media online, maka 

penelitian ini sangat  menarik untuk diteliti tentang bagaimana etika komunikasi 

pemasaran barang di media online dan mengapa belanja di media online tetap 

menjadi pilihan masyarakat untuk berbelanja.  

Melalui pemaparan di atas, peneliti berfokus pada etika komunikasi 

pemasaran barang di media online, mencakup SOP penjual di media online, 

kemudian fokus peneliti berdasarkan Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sumatera 

Utara Stambuk 2018 yang pernah belanja online dan memiliki pengalaman yang tidak 

memuaskan selama berbelanja online. 

KERANGKA TEORI 

a. Kerangka Teoritis 

Sebuah alur pemikiran dalam sebuah penelitian dijelaskan dalam kerangka 

berpikir. Kerangka berpikir adalah hubungan antara variable yang satu dengan yang 

lainnya dalam penelitian berdasarkan teori atau pendapat ahli yang mendukung. 

(Sudarmanto, 2021:45) 

Definisi Operasional pada penelitian ini menjelaskan etika komunikasi 

pemasaran barang di media online. Ada beberapa aplikasi media baru yang 

menggunakan jaringan internet untuk berjualan, seperti aplikasi Instagram, aplikasi 

Facebook, aplikasi E-Commerce, aplikasi Tik-Tok, aplikasi Twiter. Di zaman 
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sekarang, masing-masing dari aplikasi ini dimanfaatkan banyak orang untuk 

berjualan dan melakukan jual beli di platform aplikasi tersebut. Untuk itu peneliti 

membuat kerangka berpikir contoh berjualan dari media baru dengan etika 

komunikasi. Dapat  idijelaskan  idalam  ibagan  iberikut  iini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 
 iKerangka  iTeoritis  iEtika  iKomunikasi  iPemasaran  iBarang  iDi  

iMedia  iOnline 
 

Pada awalnya media baru adalah media yang diciptakan menggunakan 

teknologi dan memiliki jaringan internet. Salah satu perkembangan dari media 

baru adalah, adanya aplikasi yang diciptakan. Aplikasi tersebut salah satu 

contohnya seperti E-commerce.  E-commerce adalah aplikasi belanja online 

yang saat ini sedang trend di dunia perbelanjaan. Aplikasi seperti Facebook, 

Instagran dll. Juga banyak menyediakan fitur E-commerce pada aplikasinya. 

Tidak menutup kemungkinan pasar yang ada di media online lebih 

menggiurkan dibandingkan dengan paar offline. 

 

b. TeoriiEtika  iImmanuel  iKant 

Teori  iini  imenekankan  ipada  ipendangannya  iterhadap  imoral  idari  isuatu  

itindakan.  iTeori  iImmanuel  iKant  imenjadikan  ikewajiban  isebagai  ilandasan.  

iMelakukan  isesuatu  iatas  idasar  ikewajiban  imerupakan  isuatu  iperbuatan  ibaik.  

iPerbuatan  itidak  idilakukan  ikarena  iadanya  ialasan  iatau  itujuan  iyang  iingin  

idicapai,  imelainkan  ikarena  iitu  iadalah  ikewajiban.  i(Globethics.net.  i2013:  i20) 

Komunikasi  itidak  ibisa  idilepaskan  idengan  iunsur  ibudaya  iyaitu  i  

iEtiket.  iTanpa  iEtiket,  iakan  imuncul  iketegangan  iatau  ikonflik  iyang  idapat  

Media Baru 

Aplikasi Online 
Etika Komunikasi 
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imengganggu  ijalannya  iproses  ikomunikasi.  iBerikut  iini  ibeberapa  ietika  idan  

ietiket  idalam  iberkomunikasi  iantar  imanusia  idalam  ikehidupan  isehari-hari  

iyaitu  i:  i(Ayu.  i2021:75) 

(a) Jujur  itidak  iberbohong 

(b) Berbahasa  iyang  ibaik,  iramah  idan  isopan 

(c) Berinisiatif  isebagai  ipembuka  idialog 

(d) Menggunakan  ipanggilan  i/  isebutan  iorang  iyang  ibaik 

(e) Menggunakan  ipakaian  iyang  ipantas  isesuai  ikeadaan 

(f) Bertingkah  ilaku  iyang  ibaik  i/  iramah 

(g) Lapang  idada  idalam  iberkomunikasi 

(h) Bersikap  idewasa  itidak  ikekanak-kanakan 

(i) Tidak  imudah  iterbawa  iemosi  i(emosional) 

 

Etika  ikomunikasi  itidak  ihanya  iditerapkan  isecara  ilangsung,  itetapi  

ietika  ikomunikasi  ijuga  iditerapkan  imelalui  ikomunikasi  idigital  i  iyang  i  

idapat  i  idiakses  i  idimana  i  isaja  i  idan  i  ioleh  i  isiapa  i  isaja  i  iyang  i  i  i  

ijuga  idisandingkan  idengan  ibahasa  igaul  iyang  isemakin  isering  idigunakan  

ikerap  ikali  imenjadi  isorotan  i. 

karena  i  isemakin  i  ihilangnya  i  ietika  i  idan  i  inorma-norma  

ikesopansantunan  i  idalam  i  iberkomunikasi.  iEtika  iberkomunikasi  idapat  idi  

igali  imelalui  ipemahaman  itata  ibahasa  iyang  ibaik,  ipendidkan  idini  itentang  

isopan  isantun,  ibelajar  imengerti  idan  imembatasi  ikeingintahuan  itentang  

iprivasi  iorang  ilain.  i 

Etika  ikomunikasi  iseseorang  i  idapat  idilihat  idengan  imemanfaatkan  i  

isosial  i  imedia  i  idengan  i  ibaik  i  iakan  i  imendapat  ikeuntungan  iuntuk  

imempermudah  i  i  i  ihidupnya,  iseperti  imencari  ikoneksi  ipertemanan,  

imemudahkan  ipembelajaran,  i  i  imemudahkan  i  i  iproses  i  i  iperbelanjaan  i  i  

idan  i  i  imasih  i  i  ibanyak  i  i  ilagi  ikeuntungan-keuntungan  i  iyang  idi  idapat  

ijika  ibijak  ibersosial  imedia. 

Dalam  ietika  iImmanuel  iada  ibeberapa  ihal  iperlu  idiperhatikan  

idiantaranya  iadalah  iprinsip  igood  iduty  idan  imoralitas  imenurut  iKant  itidak  

imenyangkut  ihal  iyang  ibaik  idan  iburuk  imelainkan  ibaik  ipada  idirinya  

i sendiri  itanpa  ipembatasan  isama  isekali.   
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i 

c. Teori  iMedia  iBaru  i(New  iMedia) 

Lev  iManovich  imenjelaskan  ibahwa  imedia  ibaru  iadalah  iobjek  ibudaya  

idan  iparadigma  ibaru  idalam  idunia  imedia  imassa  idi  itengah  imasyarakat.  

iDalam  ipenyebarannya,  idigunakan  iteknologi  ikomputer  idan  imelalui  idata  

idigital  iyang  idikendalikan  ioleh  iaplikasi  itertentu.  iDengan  ikata  ilain,  imedia  

ibaru  iadalah  ipembaruan  ipada  imodel  ipenyebaran  iinformasi  idengan  

imemanfaatkan  iteknologi  iseperti  iperangkat  ilunak.  i(Bimo.  i2017)Media  ibaru  

i(New  iMedia)  iadalah  iobjek  ibudaya  idan  iparadigma  ibaru  idalam  idunia  

imedia  imassa  idi  itengah  imasyarakat.  iDalam  ipenyebarannya,  idigunakan  

iteknologi  ikomputer  idan  imelalui  ifacts  ivirtual  iyang  idikendalikan  ioleh  

iaplikasi  itertentu.  IDengan  ikata  ilain,  imedia  ibaru  iadalah  ipembaruan  ipada  

iversion  ipenyebaran  iinformasi  idengan  imemanfaatkan  iteknologi  iseperti  

iperangkat  ilunak.  i(Hassan,dkk.  i2006:2) 

d. iEtika  iKomunikasi  i 

Etika  ikomunikasi  ipemasaran  imerupakan  ihubungan  ikomunikasi  

ibertransaksi  imenusia  idengan  imanusia  iuntuk  imemenuhi  ikebutuhannya.  

iHendaknya  idalam  ikomunikasi  ipemasaran,  iperlu  imemperhatikan  ietika-etika  

iyang  iberlaku,  iseperti  iberlaku  ijujur,  iberlaku  iadil,  imenepati  ijanji  iatau  

iamanah,  imenjaga  ikualitas  ibarang,  itidak  iada  iunsur  ipenipuan,  idan  isaling  

iterbuka.  i(Muljadi.  i2019:64) 

KAJIAN PUSTAKA 

a. Jual Beli Online 

Menurut Besar Bahasa Indonesia, jual beli adalah persetujuan saling mengikat 

antara penjual, yakni pihakiyangimenyerahkanibarang,idanipembeliisebagaiipihak 

membayar  iharga  ibarang  iyang  idijual  i(Departemen  iPendidikan  iNasional.  

iJakarta:  i589).  iSecara  ibahasa  ijual  ibeli  iadalah  ipertukaran  isesuatu  idengan  

isesuatu  iyang  ilain.  iKata  iOnline  iterdiri  idari  idua  ikata,  iyaitu  iOn  i(Inggris)  

iyang  iberarti  ihidu p  iatau  ididalam,  idan  iLine  i(Inggris)  iyang  iberarti  igaris,  

ilintasan,  isaluran  iatau  ijaringan.  iSecara  ibahasa  ionline  ibisa  idiartikan  

i“didalam  ijaringan”  iatau  idalam  ikoneksi.  iOnline  iadalah  ikeadaan  iterkoneksi  

idengan  ijaringan  iinternet  i(Rahmat.  i2004:73).  iDalam  ikeadaan  ionline,  ikita  
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idapat  imelakukan  ikegiatan  isecara  iaktif  isehingga  idapat  imenjalin  

ikomunikasi,  ibaik  ikomunikasi  isatu  iarah  iseperti  imembaca  iberita  idan  

iartikel  idalam  iwebsite  imaupun  ikomunikasi  idua  iarah  iseperti  ichatting  idan  

isaling  iberkirim  iemail.  I 

Dari  ipengertian-pengertian  itersebut,  imaka  idapat  idisimpulkan  ibahwa  

ijual  ibeli  ionline  iadalah  ipersetujuan  isaling  imengikat  imelalui  iinternet  iantara  

ipenjual  isebagai  ipihak  iyang  imenjual  ibarang  idan  ipembeli  isebagai  ipihak  

iyang  imembayar  iharga  ibarang  iyang  idijual.  iJual  ibeli  isecara  ionline  

imenerapkan  isistem  ijual  ibeli  idi  iinternet.  iTidak  iada  ikontak  isecara  

ilangsung  iantara  ipenjual  idan  ipembeli.  iJual  ibeli  idilakukan  imelalui  isuatu  

ijaringan  iyang  iterkoneksi  idengan  imenggunakan  ihandphone,  ikomputer,  

itablet,  idan  ilain-lain. Jual  ibeli  iadalah  ikegiatan  iyang  idilakukan  ipenjual  iatau  

ipembeli  iuntuk  imelakukan  itransaksi  iterhadap  isuatu  iproduk  ibarang  iatau  

ijasa  iyang  idiperdagangkan. 

b. Media Online 

Newimedia  iatau  imedia  ibaru  iadalah  ikomunikasi  iyang  idisampaikan  

imenggunakan  ijaringan  iinternet  iyang  iberfungsi  imenghubungkan  iindividu  

idengan  iindividu  ilain  idalam  iproses  ikomunikasi  idan  iinteraksi.  i(Hidayatul.  

i2021:  i82) Keunggulan  imedia  ionline  iini  iyang  ipaling  imembedakannya  

idengan  imedia  ikonvensional  iartinya  iadanya  iinteraksi  iantara  iredaksi  

imenggunakan  ipembaca  idan  iantar-pembaca. Dengan  ikarakteristik  iini  imedia  

ionline  ibersifat  idua  iarah  idan  iegaliter.  ianeka  imacam  ifitur  imirip  ikolom  

ikomentar,  ichatroom,  iserta  isocial  iproportion  imemungkinkan  ipembaca  ibisa  

imemberikan  isecara  ilangsung  ikoreksi,  ikeluhan,  isaran,  iatau  itanggapan  idan  

ibisa  ilangsung  idibalas. 

 

METODE PENELITIAN 

 IPenelitian yang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  i  idata  ianalisis  

ikualitatif  ideskriptif.  iData  ikualitatif  iadalah  idata  iyang  idibuktikan  imelalui  

iketerangan  imenggunakan  iwawancara  imendalam  ikepada  iinforman.  

iPenelitian  ikualitatif  iadalah  isuatu  iobjek  iyang  iditeliti  idengan  imenyelidiki,  

imenemukan  idan  imenggambarkan  iuntuk  imenjelaskan  isecara  irinci  itentang  

ipengaruh  isosial  i(Rita,dkk.  i2022:  i90).  iData  ideskriptif  iadalah  idata  iyang  
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idiperoleh  isecara  iterperinci  ipada  isuatu  iproses  iseperti  ifakta,  irealita,  idan  

igejala  idari  iperistiwa  iyang  idialami.  iMetode  iini  ibiasanya  imenggambarkan  

ipada  ipembaca  iuntuk  iturut  imembayangkan  ikeadaan  iyang  isebenarnya  

i(Conny.  i2010:  i61).  i 

Lokasi penelitian ini bertempat di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

Fakultas Ilmu Sosial, Program Studi Ilmu Komunnikasi. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data wawancara dan observasi di lapangan. 

Teknik  ipengumpulan  idata  iyang  idigunakan  ipeneliti  idalam  imencari  

iinformasi  isecara  iluas  iadalah  idengan  iwawancara  imendalam,  iobservasi,  idan  

idokumentasi.  iKegiatan  iwawancara  imendalam  iyaitu  idengan  icara  ipeneliti  

imendatangi  ilokasi,  ikemudian  ibertanya  iapakah  iinforman  ibersedia  iuntuk  

idilakukan  iwawancara  iterkait  ibiografi  iinforman,  idan  istrategi  ipermasalahan  

ietika  ikomunikasi  ipemasaran  ibarang  idi  imedia  ionline.  iJika  ibersedia,  

ipeneliti  imeminta  iizin  iuntuk  imelakukan  idokumentasi  iberupa  ifoto  isaat  

iwawancara  idilakukan.  iWaktu  iyang  idilakukan  iuntuk  imendokumentasi  

iberkisar  iantara  i5-10  imenit  isetiap  iinforman. 

  Table 2 Informan Penelitian 

No Keterangan Informan 

1 Penjual 5 orang 

2 Konsumen 5 orang 

Jumlah 10 orang 

 

Adapun Teknik pengumpulan dataikualitatif  iadalah  isebagai  iberikut  i: 

(1) DataiPrimer. Data  iyang  idiperoleh  isecara  ilangsung,  idengan  

iobservasi,  iwawancara,  idan  icatatan  ilapangan  isecara  ilangsung  

ikepada  iinforman,  iserta  idokumentasi. 

(2) Wawancara. Penelitian dilakukan dengan wawancara mandalam 

dengan informan dengan tujuan memperoleh banyak data. Sebelum 

melakukan wawancara peneliti menyusun daftar wawancara.  

iWawancara dilakukan kepada Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN  

iSumatera  iUtara  iStambuk  i2018.  i(Samiaji.  i2021:  i23) 

(3) Observasi. Observasi  iadalah  iproses  imencari  idan  imelihat  isecara  

ilangsung  idalam  ikegiatan  iyang  isedang  iberlangsung  itentang  
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iapa  iyang  iditeliti.  iPada  ipenelitian  iini,  iobservasi  idilakukan  

iuntuk  imelihat  iakun  ipenjualan  idi  imedia  ionline  iseperti  ibarang  

iapa  iyang  idijual,  iberapa  ilama  itoko  ionline  itersebut  isudah  

iberlangsung,  imelihat  ichat  idengan  ikonsumen,  imelihat  ihasil  

ipenilaian.  i(Ifit  idkk.  i2022:  i90) 

(4) Dokumentasi. Dokumentasi  iyaitu  iproses  ipengumpulan  idata  

iberupa  igambar  iagar  idata  iyang  idiperoleh  ilebih  iakurat  idari  

isemua  iproses  iobservasi  imaupun  iwawancara  i(Edy.  i2021:  i192).  

iPada  ipenelitian  iini,  idokumentasi  ihasil  ipenelitian  iberupa  

igambar  iatau  ifoto  isaat  ipeneliti  imewawancarai  inarasumber,  

iserta  idokumen-dokumen  ipendukung  iseperti  ihasil  ijepretan  ilayar  

(screen  ishoot)  itentang  iakun  ijual  ibeli  ionline  iData  iSekunder  .i 

Data  iyang  idiperoleh  isecara  itidak  ilangsung,  iyaitu  idata  iyang  idiambil  

imelalui  isumber  ibuku,  ijurnal  iyang  iberkaitan.  iData  isekunder  ipada  

ipenelitian  iini  idapat  idilihat  idi  idaftar  ipustaka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Etika  ikomunikasi  ijual  ibeli  ionline  iadalah  iproses  ikomunikasi  iyang  

idilakukan  isecara  ietis,  iramah,  isopan  isantun,  imenghargai,  idan  

imenghormati.  iDidalam  ikegiatan  ijual  ibeli  iuntuk  imenunjang  ikeberhasilan  

ipenjualanan,  imaka  ipenjual  iharus  imenerapkan  ietika  ikomunikasi  ididalamnya  

iyang  i  imengacu  ipada  iprinsip  imana  iyang  ibaik  idan  ikana  iyang  itidak  

ibaik.  iKomunikasi  idalam  iberbisnis  imemanglah  ipenting,  itapi  ihal  iyang  

ilebih  ipenting  ibagaimana  ipesan  iyang  idisampaikan  idapat  imemberikan  

ipencerahan  ibagi  ikonsumen.  i 

Isi  ipesan  idalam  ikomunikasi  ijual  ibeli  ionline  iharus  imengandung  

ikebenaran  isehingga  ikonsumen  iyang  imengkonsumsi  ipesan  idapat  

imengambil  ipertimbangan  iyang  itepat  idalam  iproses  ikeputusan.  iKarakteristik  

ipenting  idari  ietika  ikomunikasi  ijual  ibeli  iadalah  imemahami  iapa  iyang  

idimaksud  itanpa  imenyerang  iorang  ilain,  imengelola  ihubungan  ibaik  idengan  

ikonsumen,  imenyajikan  iinformasi  itanpa  imengurangi  iatau  imelebih-lebihkan,  

imemberikan  iinformasi  isesuai  idengan  inilai-nilai  ikesopanan,  imemastikan  

ibahwa  iseluruh  iinformasi  iakurat.  i 
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 Pada  ipenelitian  iini,  iditemukan  ibentuk-bentuk  ietika  ikomunikasi  ijual  

ibeli  idi  imedia  ionline,  iyaitu  ikomunikasi  iverbal  imenggunakan  itulisan.  

iDapat  idigambarkan  idengan  ihasil  iobservasi  iyang  idilakukan  ilasung  ioleh  

iRizka  iCantika  iPutri  iyang  isedang  iberkomunikasi  idengan  ipenjual  ionline  

iterlihat  idalam  igambar  iberikut: 

Gambar  i1 

Bentuk  iVerbal  iEtika  iKomunikasi  iJual  iBeli  iBarang  idi  i  iMedia  iOnline 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data  iPrimer  iTahun  i2022 
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Pada  iproses  ikomunikasi  iyang  iterjadi  iantara  ipenjual  iyang  

imenanggapi  i  ikonsumen  imenggunakan  ibahasa  iyang  isopan  idan  imudah  

idimengerti.  iBerikut  ikeharusan  ietika  ikomunikasi  ikomunikator  imenurut  

iImmanuel  iKant  iyaitu  i:  i 

(1) Keharusan  iketerampilan.  iPikiran  iyang  ibaik.  iDalam  imemberikan  

iinformasi  iyang  isebenarnya,  iseperti  ipenyampaian  iinformasi  itentang  

ipilihan-pilihan  iyang  iakan  idibeli  ioleh  ikonsumen,  iini  imampu  

imenarik  iminat  idan  ikeinginan  ikonsumen  idalam  imembeli  ibarang  idi  

imedia  ionline.  iHal  iini  idapat  idilihat  idari  igambar  idibawah  iini,  

idimana  ikonsumen  imenanyakan  istock  idari  ibarang  itersebut,  ikemudian  

ipenjual  imemberi  iinformasi  ibahwa  ibarang  iyang  idi  ikatakana  ihabis  

idan  iakan  ikembali  irestock. 

Gambar 2 
Contoh  iKeharusan  iKeterampilan 
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Data  iPrimer  iTahun  i2022 

 

(2) Keharusan  ikategoris  iakhlak  iyang  ibaik.  iBahwa  iseorang  ipenjual  iharus  

imemiliki  iakhlak  iyang  ibaik  iseperti  iberkata  ijujur  idalam  

imenyampaikan  iinformasi  ikepada  ikonsumen,  idan  imemiiki  iintegritas  

idalam  imenyampaikan  iinformasi.  iPada  igambar  idibawah  iini,  

imenunjukan  ibahwa  iproduk  idengan  iakun  ionline  ishop  imenjual  

imasker  iorganik  imemberikan  iinformasi  iterkait  ideskripsi  iproduknya  

idi  ibagian  ideskripsi  iproduk.  iHal  iini  imerupakan  ikeharusan  ikategoris  

iakhlak  iyang  idimiliki  ipenjual  idalam  imemberikan  iinformasi  iyang  

ijujur  ikepada  icalon  ikonsumennya.  iEtika  ikomunikasi  iyang  iterjadi  idi  

isini  iadalah  ipenjual  imemiliki  isifat  iyang  ijujur  idalam  imendeskripsikan  

iproduknya,  idengan  imerincikan  imanfaat  imasing-masing  iproduknya.  

iHal  iitu  idapat  idilihat  iseperti  igambar  idi  ibawah  iini  i: 

Gambar 3 Contoh Keharusan Kategoris Akhlak Data Primer Tahun 2022 
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Keharusan  ikategoris  iakhlak  ijuga  imenunjukan  ietika  iketika  

iberkomunikasi  idengan  ikonsumen,  iseperti  ikesopan  isantunan  

isaat  iberkomunikasi.  iSalah  isatu  iMahasiswa  imengatakan  ibahwa  

iakhlak  iyang  ibaik  idapat  iberupa  isopan  isantun  iyang  

idiutarakan  ikepada  ikonsumennya.  iBertanya  idengan  isopan,  

isabar,  idan  ijujur  idalam  imemberikan  iinformasi.  iSeperti  iyang  

idiungkapkan  ioleh  iinforman  iVika  iAndriyani  itentang  ietika  

ikomunikasi  ijual  ibeli  iakhlak  iyang  ibaik  isebagai  iberikut: 

 “Dengan  ibertanya  itentang  ikeluhan  iyang  idi  ialami  ikonsumen,  
ikemudian  imemberi  ipenjelasan  itentang  ikelebihan-kelebihan  idari  
imasker  iorganik,  iterus  imemberi  isolusi  idari  ikeluhan  iyang  
idialami.”  i 

Hasil  idari  iwawancara  itersebut  idisimpulkan  ibahwa  

ikeharusan  ikategoris  imerupakan  isalah  isatu  ietika  ikomunikasi  

ijual  ibeli  iyang  isangat  ipenting  iuntuk  iditerapkan  idi  imedia  

ionline. Adapun  ietika  ikomunikasi  idi  imedia  ionline  iini  itidak  

ihanya  idilakukan  ioleh  ipenjual.  iTetapi  isebagai  ikonsumen  ijuga  

iharus  imengerti  ietika  ikomunikasi  ijual  ibeli  ikonsumen.  iYaitu  

isebagai  ikonsumen  idiharapkan  ibijak  idalam  imenanggapi  

iinformasi  iyang  idiberikan  ipenjual  idan  itidak  imemberatkan  

ipenjual  idalam  ibertanya. 

Etika  ikomunikasi  isebagai  ikonsumen  idalam  iproses  

ikomunikasi  ijual  ibeli  idi  imedia  ionline  iyaitu  isiap  

imendengarkan,  ipandai  imenangkap  ipembicaraan,  iberpartisipasi,  

idan  imenangkap  ipembicaraan.  iDimana  isaat  ipenjual  imenjelaskan  

iinformasi  iyang  idiberikan,  isebagai  ikonsumen  ihendaknya  

ibersifat  ikritis  idan  iberpartisipasi  idalam  ipembicaraan  itersebut.  i  

iSeperti  idijelaskan  ipada  igambar  idibawah  iini 
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Gambar  i4  iPercakapan  iAntara  iPenjual  idan  iKonsumen 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data  iPrimer  iTahun  i2022 

 

Etika  ikomunikasi  ijual  ibeli  ididasarkan  ipada  itiga  iprinsip  iyakni  

irasa  ihormat,  isopan  isantun,  idan  iakal  isehat  idapat  idijadikan  iprinsip  

iuntuk  imenghadapi  isituasi  iyang  iberbeda  idan  ikompleks  idalam  

ikomunikasi  ionline.  iDengan  ikata  ilain  ietika  ikomunikasi  iberkaitan  

idengan  itata  icara  idan  isopan  isantun  iyang  iterjalin  ierat. 

Kendala  iEtika  iKomunikasi  iJual  iBeli  idi  iMedia  iOnline 

 Berkomunikasi  iitu  iwajib  imenggunakan  ietika  ikomunikasi  

idengan  ibaik  idan  ibenar.  iBegitupun  idalam  ihal  imenyebarkan  

iinformasi,  iharus  isesuai  idengan  ifakta,  itidak  idilebih-lebihkan,  itidak  

idikurangkurangkan  idan  itidak  idiputarbalikkan  idari  ifakta  isebenarnya.  

iIstilah  ifairness  idalam  iilmu  ikomunikasi,  ikhususnya  iyang  imenyangkut  

idengan  ikomunikasi  imassa  imeliputi  ibeberapa  iaspek  ietis.  iMisalnya  

imenerapkan  ietika  ikejujuran  iatau  iobyektivitas  iberdasarkan  ifakta,  
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iberlaku  iadil  iatau  itidak  imemihak  idengan  imenulis  iberita  isecara  

iseimbang  iserta  imenerapkan  ietika  ikepautan  idan  ikewajaran  i(Amir,  

i1999) 

Pada  ipenelitian  iini,  iterdapat  ibeberapa  ikendala,  iseperti  

iinformasi  iyang  idiberikan  itidak  isesuai,  iatau  ikurangnya  ikejujuran  

idalan  iberjualan  ionline.  iSeperti  iyang  idinyatakan  ipada  igambar  

idibawah  iini: 

                     Gambar  i5  iUlasan  iKonsumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Data primer 2022 

 

 

 

 

 

Pada  igambar  idiatas  idapat  idisimpulkan  ibahwa  iulasan  

ikonsumen  iyang  itidak  ipuas  idengan  ibarang  iyang  idatang,  ikarena  

itidak  isesuai  idengan  ideskripsi  iproduk.  iUkuran  icelana  i5L  iseharusnya  

iberukuran  ibesar,  itetapi  isaat  isampai  iternyata  icelana  iberukuran  ikecil.  

iHal  iitu  imenjadi  isalah  isatu  ikendala  iberbelanja  ionline. 

Etika  ikomunikasi  ijual  ibeli  iyang  iada  idi  imedia  ionline  imemiliki  

isisi  ipositif  idan  inegatifnya.  iSisi  ipositif  idari  ijual  ibeli  idi  imedia  

ionline  iadalah  itidak  iterbatasnya  ijangkauan  ipelanggan  isehingga  iluas  

iuntuk  ipenyebaran  iinformasi  itentang  ibarang  iyang  idiperjual  ibelikan,  

imenghemat  iwaktu  idan  itenaga,  imenghemat  ibiaya  idan  ilain-lain.  iSisi  

inegative  idari  idari  ijual  ibeli  idi  imedia  ionline  iadalah,  iterjadinya  



AT-TAZAKKI: Vol. 6 No. 1 Januari - Juli 2022 
Gita Aulia Nuraini, dkk: Etika Komunikasi Jual Beli Barang di Media Online Bagi 

Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi UIN Sumatera Utara, 159-175 

 

 
 

174 

imiscommunication  iantara  ipenjual  idan  ipembeli,  iadanya  ikerusakan  

ipada  ibarang  ibahkan  ibarang  ihilang  iatau  iditipu,  iadanya  ipesaing  

iyang  isangat  ijelas,  idan  ilain-lain. 

 

KESIMPULAN 

 Berkomunikasi  ijual  ibeli  idi  idunia  inyata  idan  idunia  imaya  

isebenarnya  itidak  iada  iperbedaan.  iArtinya  ikeduanya  idengan  iberbagai  

ikarakteristiknya  imemiliki  iporsi  iyang  isama  iuntuk  imendapatkan  ihasil  

ikomunikasi  iyang  iberkualitas  itanpa  iharus  imerugikan  iorang  ilain.  

iDari  ibanyaknya  imasyarakat  iyang  imenggunakan  imedia  ionline  iini,  

imaka  iperlu  iadanya  idorongan  ikepada  isemua  ilapisan  imasyarakat  

iagar  imemiliki  ietika  ibagaimana  iberkomunikasi  idengan  ibaik  idi  imedia  

ionline.  i 

Banyak sekali pengguna media online yang memanfaatkan media ini 

untuk hal-hal yang sifatnya positif dan negatif. Baik penjual maupun pembeli 

yang ada dimedia online  iseharusnya  imenerapkan  ietika  iberkomunikasi  

iseperti  ikejujuran,  isopan  isantun,  idan  itidak  imerugikan  ipihak  ilain,  

ibaik  iitu  ipemerintah  imaupun  imasyarakat  iitu  isendiri.  iSalah  isatu  

idampak  inegatif  iyaitu  ikendala  iyang  imuncul  ipada  iproses  ikomunikasi  

ijual  ibeli  idi  imedia  ionline  iseperti  iadanya  ikesalah  ipahaman,  iadanya  

ikesalahan  ibarang  idan  iinformasi  iyang  idiberikan,  iserta  iadanya  itindak  

ipenipuan. 

Pencegahan  idampak  inegative  idari  ietikakomunikasi  ijual  ibeli  idi  

imedia  ionline  idapat  idilakukan  idengan  imeningkatkan  ikesadaran  

imasyarakat  idalam  iberetika  iberkomunikasi  idi  imedia  ionline.  iSelain  

iitu  ijuga  ididukung  idengan  iperan  iaktif  ipemerintah,  ipemuka  

imasyarakat  idan  ikomunitas,  idengan  imenyediakan  iakses  iyang  imudah  

ikepada  isumber  iinformasi  iyang  ibenar  idi  isetiap  itindakan. 
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